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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pemberian fraksi air ekstrak etanol kulit buah salak secara oral 
pada dosis 100, 150 dan 200 mg/kgBB mempunyai efek 
penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan yang 
diinduksi dengan glukosa oral 
2. Tidak ada hubungan linier antara peningkatan dosis pemberian 
fraksi air ekstrak etanol kulit buah salak pada dosis 100, 150 
dan 200 mg/kgBB dengan penurunan kadar glukosa darah pada 
tikus putih jantan yang diinduksi dengan glukosa oral 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai: 
1. Uji efek toksisitas pada hewan uji 
2. Uji efektifitas penetapan dosis terapi yang aman dan efek 
farmakologi lain sehingga dapat digunakan sebagai alternatif 
pengobatan yang berguna bagi masyarakat  
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